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ABSTRAK 

 

Proses belajar mengajar di sekolah di Indonesia saat ini mulai menggabungkan 
sistem pembelajaran daring dan luring seiring dengan menurunnya jumlah kasus Pandemi 
Covid-19. Namun, sekolah kejuruan yang melakukan praktikum di laboratorium, seperti 
SMK Jawa Tengah, Semarang, masih mengutamakan keselamatan siswa dan guru 
menggunakan sistem daring. Salah satu materi yang sesuai untuk diajarkan menggunakan 
sistem daring adalah Keterampilan Membaca karena bacaan ditampilkan melalui platform 
pembelajaran daring dan siswa memahami bacaan seolah mereka belajar secara luring. 
Dalam pengabdian masyarakat Program Studi Sastra Inggris, FIB, UNDIP ini, penulis 
memberikan pelatihan membaca dengan teknik pemahaman bacaan sepintas lalu, secara 
dwi bahasa, untuk mengakomodir kemampuan berbahasa Inggris siswa yang terbatas, 
agar siswa memahami bacaan dengan baik dan menjawab pertanyaan dengan benar.      
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa Kelas X Jurusan Teknik Elektrika Industri 
memahami bacaan dengan lebih cepat sesuai target pelatihan. Dengan demikian, 
pelatihan ini perlu diberikan agar siswa lebih mudah memahami teks berbahasa Inggris.  

Kata kunci :  pengabdian masyarakat, pelatihan membaca, teknik pemahaman bacaan 
sepintas lalu, dwi bahasa, daring 

ABSTRACT 
Indonesian schools’ learning process is now starting to combine on line and off line 

learning system due to the declining number of Pandemic Covid-19 case. However, 
vocational school, holding laboratory practices, still use on line system for the sake of 
their students and teachers’ safety, such as Central Java State Vocational Highschool 
Semarang. One of suitable learning material for this on-line system is the Reading Skill 
since the text is being shared on the learning platform and the students are able to 
comprehend it as if they are studying on off line system. On this community service of 
English Literature Study Program, FIB, UNDIP, the writer holds reading training using 
skimming and scanning techniques, bilingually, to accommodate the limited students’ 
English performance so that they comprehend the text and answer the questions 
correctly. The result shows that 10th grade students of Industrial Electrical are able to 
understand the text faster as it is expected as the training target. Thus, this training 
should be given regularly so that students can understand the English reading 
comprehension text better. 
Keywords : community service, reading training, scanning and skimming techniques, 
bilingual, on line 
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1. PENDAHULUAN 
 
Ketrampilan Membaca adalah salah satu 

keterampilan berbahasa Inggris              yang 

membutuhkan perbendaharaan kosakata yang 

memadai dan teknik yang sesuai untuk 

memahami bacaan. Pembaca umumnya 

mengalami kesulitan memahami bacaan 

karena keterbatasan kosakata yang dimiliki 

dan kurangnya teknik membaca yang 

dikuasai.  

Keterbatasan kosakata berbanding lurus 

dengan keterpajanan siswa pada teks 

berbahasa Inggris beserta kosakata yang 

terkandung di dalamnya. Sementara itu, 

kesulitan memahami bacaan disebabkan 

karena siswa berupaya untuk memahami 

seluruh bacaan dengan menerjemahkan 

seluruh kalimat seolah mereka sedang 

membaca teks berbahasa Indonesia. 

Akibatnya, siswa membutuhkan waktu untuk 

memahami bacaan dan mencari jawaban atas 

pertanyaan bacaan yang diajukan. 

Salah satu cara untuk mengatasi hal 

tersebut adalah dengan menguasai teknik 

membaca cepat untuk memahami bacaan dan 

mencari jawaban atas pertanyaan bacaan, 

yaitu dengan teknik pemahaman bacaan 

sepintas lalu yang disebut peluncuran atau 

skimming dan pemindaian atau scanning. 

Penulis melatihkan penggunaan kedua 

teknik di atas pada siswa Kelas X Jurusan 

Elektrika Industri, Sekolah Menengah 

Kejuruan Jawa Tengah, Semarang, secara 

dalam jaringan (daring) demi keselamatan 

siswa dan guru dari Pandemi Virus Covid-19 

dan secara dwi bahasa untuk mengakomodir 

keterbatasan kemampuan berbahasa Inggris 

siswa. 

 
2. TEKNIK PEMAHAMAN BACAAN 

SEPINTAS LALU 
Teknik dasar memahami bacaan ini 

dibagi menjadi dua, yaitu peluncuran untuk 
memahami inti bacaan dengan cepat dan 

pemindaian untuk menemukan informasi 
yang spesifik. 
 

2.1 Peluncuran 

Peluncuran (skimming) didefinisikan 

sebagai sebuah cara untuk mendapatkan                   

inti bacaan secara umum dalam waktu             

lebih singkat dari total waktu yang dibutuhkan 

untuk membaca keseluruhan bacaan 

 
(https://learningcenter.unc.edu/tips-and-

tools/skimming/ accessed November 5th, 

2021) 

Untuk melakukan peluncuran, pembaca 

diminta mengetahui terlebih dahulu tentang 

apa yang ingin diperoleh dari bacaan yang 

sedang dibaca, kemudian menyapukan mata 

dengan cepat secara vertikal dan horizontal 

pada seluruh isi bacaan untuk memperoleh 

apa yang diinginkan.   

 
(https://www.umassd.edu/dss/resources/stu

dents/classroom-strategies/how-to-skim/ 

accessed November 5th, 2021) 

 

 

 

https://learningcenter.unc.edu/tips-and-tools/skimming/
https://learningcenter.unc.edu/tips-and-tools/skimming/
https://www.umassd.edu/dss/resources/students/classroom-strategies/how-to-skim/
https://www.umassd.edu/dss/resources/students/classroom-strategies/how-to-skim/


  Jurnal “HARMONI”, Volume 5, Nomor 3, Desember 2021  

Departemen Linguistik FIB UNDIP 

_____________________________________________________________________________  
 

23 

 

2.2  Pemindaian 

Pemindaian (scanning) didefinisikan 
sebagai sebuah teknik membaca cepat untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkan 
seperti jawaban atas pertanyaan bacaan.  

 
(https://www.teachingenglish.org.uk/ 

accessed November 5th, 2021). 
Untuk melakukan pemindaian, 

pembaca diminta untuk menyapukan mata 
seperti sebuah radar pada bagian tertentu 
dari sebuah bacaan, bukan seluruhnya, 
untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan. Berikut adalah langkah untuk 
melakukan pemindaian. 

 
(https://www.student.unsw.edu.au/reading
-strategies/ accessed November 5th, 2021) 

 
3. METODE  

Untuk mengakomodir keterbatasan 
penguasaan Bahasa Inggris siswa Kelas X 
di sekolah menengah kejuruan dan 
keterbatasan komunikasi dua arah antara 
siswa dan guru dalam sistem pembelajaran 
daring, penulis menggunakan metode            
dwi bahasa (bilingual method) dari 
Dodson (1967) untuk mengajarkan teknik 
peluncuran dan pemindaian dalam 
Keterampilan Membaca Teks Berbahasa 
Inggris. 

Metode ini merupakan jawaban atas 
keterbatasan metode audiovisual dengan 
menggabungkan metode langsung dan 

metode penerjemahan tata bahasa yang 
sesuai untuk siswa dengan latar belakang 
multi bahasa dan multi budaya yang 
menghadapi kesulitan komunikasi dalam 
pembelajaran bahasa kedua atau asing 
seperti di Indonesia. 

Menggunakan metode ini, guru akan 
menerapkan prinsip “three P’s” dari 
Donnchaidh (2020) dengan memberikan 
materi dalam sebuah presentasi 
(presentation), kemudian memberikan 
latihan kepada siswa (practice) dan 
meminta siswa memroduksi kemampuan 
berbahasa Inggrisnya (production).  

Dalam hal ini, penulis memberikan 
presentasi berupa materi keterampilan 
membaca menggunakan teknik pembacaan 
sepintas lalu berupa peluncuran dan 
pemindaian, kemudian meminta siswa 
melakukan latihan membaca 
menggunakan kedua teknik tersebut dan 
meminta siswa untuk memahami bacaan 
dan menjawab pertanyaan dalam bacaan.  .  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Membaca oleh tim pengabdian 
masyarakat Program Studi Sastra Inggris, 
FIB, UNDIP ini, dilakukan secara daring 
menggunakan Google Classroom sebagai 
platform pembelajaran yang biasa digunakan 
oleh siswa SMKN Jawa Tengah. 

 

 
 

Gambar 1. Google Classroom  
 

https://www.teachingenglish.org.uk/
https://www.student.unsw.edu.au/reading-strategies/
https://www.student.unsw.edu.au/reading-strategies/
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Pembelajaran dilakukan menggunakan 
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dan 
Bahasa Indonesia sebagai alat bantu 
komunikasi antara guru dan murid untuk 
mengatasi kesulitan yang ditimbulkan ketika 
siswa tidak memahami materi yang diberikan 
dalam Bahasa Inggris. 

 
 

Gambar 2. Penggunaan Bahasa Inggris 
sebagai bahasa pengantar  

 
Sebagai langkah pertama, guru 

memberikan materi berupa keterampilan 
memahami bacaan dan menjawab pertanyaan 
bacaan menggunakan teknik peluncuran                
dan pemindaian dalam tiga bagian,                   
yaitu Pemahaman Bacaan (Reading 
Comprehension), Mencocokkan Gambar 
(Matching the Picture) dan Pengayaan 
Kosakata (Vocabulary Building). 

 

 
 

Gambar 3. Three P’s 

Gambar 3 menunjukkan bagaimana guru 
memberikan materi dalam bentuk presentasi, 
kemudian memberikan latihan, dan meminta 
siswa untuk menunjukkan keterampilan 
membaca teks berbahasa Inggris. Selain itu, 
gambar tersebut (di bagian bawah) juga 
menunjukkan penggunaan Bahasa Indonesia 
sebagai alat bantu komunikasi ketika siswa 
(May Sena, A.A.G., nomor absen 17, Kelas X 
TEI) membutuhkan penjelasan dari guru 
tentang materi yang diajarkan.  

Sebagai tambahan, siswa diberikan 
pengayaan kosakata tentang benda-benda 
yang berkaitan dengan industri kelistrikan 
untuk memperkaya khazanah kosakata siswa 
sehingga mereka dapat memahami bacaan 
yang berkaitan dengan bidang ilmu dan 
bidang kerja mereka di kelak kemudian hari. 
. 

 
 
Gambar 4. Contoh pengayaan kosakata 
 
Secara keseluruhan dapat disampaikan 

bahwa siswa mampu memahami materi 
yang disampaikan dalam presentasi yang 
dibuktikan dengan kemampuan mereka 
memahami bacaan dengan memperoleh 
inti bacaan dan informasi yang dibutuhkan 
dengan lebih cepat menggunakan teknik 
peluncuran dan pemindaian sehingga 
mereka juga mampu menjawab pertanyaan 
bacaan dengan  lebih tepat.  

Selain itu, pengayaan kosakata 
membuat mereka memiliki lebih banyak 
pilihan kosakata yang berkaitan dengan 
bidang indusri kelistrikan sehingga mereka 
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tidak harus terlalu sering membuka kamus 
untuk mencari makna kosakata yang tidak 
mereka ketahui karena terbatasnya 
keterpajanan mereka terhadap teks 
berbahasa Inggris dari bidang ilmu mereka 
sendiri. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 

Membaca teks berbahasa Inggris 
merupakan salah satu tantangan bagi siswa 
pemelajar Bahasa Inggris sebagai                          
bahasa asing karena mereka dihadapkan pada 
dua kesulitan utama berupa keterbatasan 
kosakata dan kesulitan memahami bacaan 
dalam bahasa yang berbeda dengan                
bahasa ibunya sebagai bahasa pertamanya.  

Keterpajanan yang tinggi pada teks 
berbahasa Inggris akan menjadikan siswa 
memiliki khazanah kosakata yang cukup luas 
dan terbiasa dengan teknik pemahaman 
bacaan untuk memperoleh apa yang mereka 
butuhkan ketika membaca. 

Penggunaan metode dwi bahasa 
bermanfaat untuk mengatasi masalah 
kemacetan komunikasi dalam kelas yang 
terjadi karena siswa tak dapat berkomunikasi 
diri menggunakan Bahasa Inggris karena 
keterbatasan pengetahuan mereka. 

Sementara itu, penggunaan platform 
daring berupa Google Classroom bermanfaat 
untuk menghindari tatap muka untuk 
mencegah penularan Virus Covid-19.              
Dalam hal ini, keterampilan membaca   
adalah salah satu materi yang sesuai untuk 
diajarkan secara daring. Berbeda dengan 
keterampilan berbicara atau mendengar yang 
membutuhkan audiensi langsung untuk 
mendukung otentisitas percakapan dan 
rekaman yang diperdengarkan serta 
berpotensi menimbulkan masalah ketika 
terkendala akibat adanya gangguan suara atau 
jaringan. 

Pelatihan semacam ini dibutuhkan oleh 
siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
yang lazim dihadapi siswa dalam memelajari 
Bahasa Inggris dan menguasai Ketrampilan 
Membaca teks berbahasa Inggris. 
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